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Abstrak 

 

Globalisasi telah merambah masuk ke dalam jaringan budaya internasional, 

sehingga membentuk masyarakat global dan pasar global tanpa batas geografis. Fenomena 

tersebut menciptakan tuntutan kebutuhan pasar yang bersifat massal, seragam, terstandar 

praktis, mudah, dan murah. Penciptaan desain yang mengacu pada tuntutan keinginan 

(wants) dan kebutuhan (needs) konsumen di pasar glonal merupakan langkah awal untuk 

proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global. Proses penciptaan desain 

memerlukan kajian pemasaran global untuk mengidentifikasi selera yang tercermin dalam 

<wants and needs= dari konsumennya (pasar), sehingga dapat mengidentifikasi tuntutan 
selera dan karakteristik desain produk yang diharapkannya. Oleh karena itu, kajian ini 

bertujuan untuk merumuskan tahapan proses desain sesuai dengan tuntutan konsumennya. 

Tahapan proses yang dihasilkan akan digunakan sebagai pedoman di dalam penciptaan 

desain furniture sampai perwujudan desainnya menjadi produk nyata. Adapun metodologi 

penelitian dan penciptaan menggunakan model multidisiplin yang memadukan disiplin 

ilmu pemasaran, produksi, dan proses desain dengan pendekatan kualitatif. Temuan 

karakteristik desain furniture rotan menjadi formula dan pedoman di dalam proses 

penciptaan desain di era pasar global.  

 

Kata kunci:  Desain, furniture, pasar global, penciptaan. 

 

 

 

 

Abstract 

 

Globalization has penetrated into the network of international culture, thus 

forming a global society and a global market with no geographical boundaries. This 

phenomenon creates demands for mass market, uniform, standardized practical, easy, and 

cheap. Creation of designs that refers to the demands of consumers and the needs of 

consumers in the glonal market is the first step in the process of creating rattan furniture 

designs for the global market. The process of creating a design requires a global marketing 

study to identify tastes that are reflected in the "wants and needs" of its customers (the 

market), so as to identify the tastes and characteristics of the product design that it hopes. 

Therefore, this study aims to formulate the stages of the design process in accordance with 

the demands of its customers. Stages of the resulting process will be used as a guide in the 

creation of furniture design until the embodiment of the design into a real product. The 

research and creation  methodology uses a multidisciplinary model that integrates 

marketing disciplines, production, and design processes with a qualitative approach. The 

findings of rattan furniture design characteristics become the formula and guidance in the 

process of design creation in the global market era. 

 

Keywords:  Design, furniture, global market, creation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena aktual yang berkembang di Indonesia secara ringkas terungkap 

bahwa industri furniture sedang terpuruk, disebabkan oleh regulasi yang kurang 

tepat, sehingga bahan baku sulit didapat dan berbagai aturan pun memberatkan 

pelaku industri (Kompas, 27 Maret 2017: 1 dan 29 Maret 2017: 1). Selain itu, fakta 

di lapangan membuktikan bahwa mayoritas produk furniture cenderung 

menggunakan bahan sintetik (rotan imitasi) dengan kombinasi kerangka besi atau 

alumunium. Bila dicermati, salah satu terpuruknya industri furniture Indonesia 

bukan hanya regulasi, tetapi aspek desain juga mempunyai kontribusi terhadap 

kondisi industri furniture. Sebab, desain merupakan perangkat daya saing yang 

berada paling depan yang dilihat oleh konsmen. Di dalam kontesk ini, tampilan 

sosok desain menjadi <ujung tombak= pemasaran. Kompetisi pasar global dimulai 

dari sosok desain. 

Oleh sebab itu, penciptaan desain menjadi sangat diperlukan ketika 

persaingan pasar semakin ketat dan progresif. Nyaris di seluruh negara di dunia 

telah menempatkan desain sebagai kekuatan pasar, agar mampu berkompetisi 

secara global. Bahkan, Daniel H. Pink telah menempatkan desain pada urutan 

pertama di dalam kecerdasan manusia sebagai high concept dan high touch (Pink, 

2007: 71). Pink mengatakan bahwa tidak memadai jika menciptakan  produk  atau 

gaya hidup hanya dari sisi fungsional. Saat ini adalah saat yang penting secara 

ekonomi dan berharga secara personal untuk menciptakan sesuatu yang indah, 

sedikit fantastis, dan menarik secara profesional (Pink, 2007:93). 

Globalisasi tidak dapat dihindari lagi. Sebab, globalisasi telah merambah 

masuk ke dalam jaringan budaya internasional, sehingga membentuk masyarakat 

global dan pasar global tanpa batas geografis. Fenomena tersebut menciptakan 

tuntutan kebutuhan pasar yang bersifat massal, seragam, terstandar (Lury,1996: 

131), juga praktis, mudah, dan murah. Fakta di lapangan membuktikan bahwa ada 

kecenderungan bahwa desain-desain furniture rotan yang diproduksi di Indonesia 
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masih mengikuti kemauan buyers (pembeli) asing, tanpa melalui proses research 

and development (R and D). 

Di dalam konteks ini, Johny K. Johansson (2009) di dalam bukunya berjudul 

Global Marketing (Foreign Entry, Local Marketing, and Global Management) 

menguraikan bahwa seperti yang dilihat oleh banyak turis asing, standardisasi 

global membuat negara asing yang dikunjungi terlihat seperti di negaranya sendiri 

atau paling tidak serupa. Standardisasi membuat perilaku, kebiasaan, dan selera 

orang menjadi lebih mirip. Bahkan dapat diidentifikasi menjadi seragam dan sama 

di dunia. Dengan demikian, standarisasi selera tersebut dapat berpengaruh pada 

proses penciptaan desain furniture. Kondisi ini merupakan tantangan bagi para 

desainer untuk berkompetisi di pasar global. Di sisi lain, globalisasi tidak berarti 

standardisasi produk dunia. Ini berarti penggunaan dasar pemikiran besar 

pemasaran yang menitik beratkan pada strategi campuran antara standardisasi dan 

diferensiasi dengan memfokuskan pada keadaan lokal dan mencapai integrasi dan 

sinergi dengan Negara-negara lain. Berpikirlah secara global namun bertindaklah 

secara lokal  (Irawan, 1996: 151). 

Sejak lama, fenomena yang berkembang di Indonesia bahwa desainer 

furniture Indonesia hanya mengikuti spesifikasi yang diberikan oleh para pembeli 

(buyers) luar negeri. Dengan kata lain meniru desain-desain yang sudah ada atau 

desain yang sudah laku di pasaran dunia. Oleh sebab itu, desain-desain yang dibuat 

nyaris sama di seluruh dunia, sehingga nilai kreasi dan nilai tambah ekonomi 

menjadi tidak tampil dalam sosok desain. Bila dicermati, potensi  warisan seni 

budaya Indonesia sangat berlimpah, termasuk seni ukir furniture  kayu yang 

berkembang di Jepara, seni batik tradisional di Jawa, seni tenun tradisional yang 

ada di berbagai daerah, dan karya seni tradisi lainnya merupakan potensi yang dapat 

dijadikan sumber inspirasi penciptaan nilai daya saing, nilai kreasi, dan nilai tambah 

di dalam pengembangan desain furniture rotan. 

Mengapa furniture rotan? Rotan adalah gulma yang dapat merusak 

lingkungan, tetapi rotan memiliki potensi besar di dalam penciptaan desain 

furniture, bahkan rotan dapat diolah secara fleksibel dibandingkan dengan kayu. 

Menurut peneliti rotan Indonesia, Osly Rachman dan Jasni mengatakan bahwa 
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sampai kapan pun, tampaknya mebel (furniture) akan tetap disukai orang. Sifat 

khas, unik, eksotis yang dimiliki rotan belum bisa disubstitusi oleh kayu, plastik, 

atau metal bahkan dengan rotan tiruan (Rachman dan Jasni, 2006: 3). Sejak abad 

ke-18, Indonesia telah menjadi pelopor dalam hal penyediakan produk  rotan dunia, 

yakni hampir 80% keperluan rotan dunia dipasok oleh Indonesia. Indonesia telah 

mendapat pengakuan sebagai penghasil rotan terbaik yang mendominasi 

penggunaan rotan dunia. Produk rotan Indonesia di pasaran internasional sampai 

saat ini tidak memiliki pesaing yang berarti (Januminro, 2000: 19). 

Di dalam konsteks ini, bila diamati, tidak semua negara memilik bahan baku 

rotan yang besar, sehingga negara lain itu tidak memiliki kekuatan untuk 

mengembangkan desain furniture rotan. Uniknya, negara yang memiliki sedikit 

rotan, bahkan tanpa penghasil rotan, sebut saja seperti China, Filipina, Vietnam, 

Malaysia, Jepang, Korea Selatan, Taiwan, bahkan beberapa negara Eropa mampu 

menciptakan desain-desain furniture rotan kelas dunia. Rotan menjadi primadona 

bagi pemasok devisa negara karena menduduki 80%-90% total nilai ekspor hasil 

hutan ikutan keseluruhan (Januminro, 2000: 19). Tampaknya, nilai tambahnya 

relatif kecil jika dibandingkan menjadi produk furniture. Ekspor bahan baku rotan 

pun dihentikan pemerintah untuk mengejar nilai tambah dan mengurangi pesaing 

di tingkat global. Artinya pemasaran furniture di pasar global memiliki peluang 

yang bagus. Desain menjadi harapan untuk dapat meningkatkan daya saing. 

Selain itu, kehadiran sentra industri furniture rotan di Cirebon yang 

diposisikan sebagai terbesar di Asia Tenggara itu juga merupakan bukti nyata 

potensi industri furniture Indonesia. Di sisi lain, pertumbuhan industri furniture 

rotan mengalami pasang surat, selain kasus ekspor bahan baku rotan yang sudah 

ditutup pemerintah itu, ada kecenderungan pula produk furniture hanya dilihat 

sebagai barang dagangan atau komoditi. Komoditi dianggap tidak ada hubungannya 

dengan desain. Bahkan, desain pun hanya dikonotasikan sebagai karya seni rupa 

yang mungkin tidak begitu bermanfaat untuk pengembangan industri, sehingga 

desain yang diproduksi cenderung masih mengikuti dan meniru desain-desain dari 

konsumen luar negeri (Supriyatna, 2000: 3). 

Keprihatinan lain adalah sejak lama ada indikasi bahwa desainer furniture 
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Indonesia tidak mampu berkembang karena terkungkung oleh kehendak pembeli 

dan kebijakan strategi bisnis produsen. Selain itu, disinyalir kemampuan desainer 

furniture Indonesia untuk mengembangkan desain pun masih terbatas, mayoritas 

desainer kita seperti <katak dalam tempurung= yang tidak memiliki wawasan pasar 

dan desain internasional (wawancara Ali Imron dari BPEN di Jakarta, 23 Juli 1999). 

Pendapat ini masih sangat relevan dalam konteks furniture ekspor. Artinya ada 

kecenderungan desainer Indonesia melakukan proses penciptaan desain  hanya  

untuk  kepuasan  pribadi,  seperti  yang dilakukan para seniman. Padahal penciptaan 

desain furniture seharusnya berorientasi pada tuntutan kebutuhan pasar atau 

konsumennya. 

Konon, sejak kehadiran profesi desain di Indonesia tahun 1980an, hingga 

saat ini, desainer Indonesia juga dirasakan kurang dihargai oleh pemerintah dan 

pengusaha (Warta Ekonomi, 1992: 57). Jika dibandingkan dengan desainer- 

desainer furniture dari luar negeri atau lulusan luar negeri. Oleh sebab itu, peran 

serta pendidikan tinggi untuk membantu dan memotivasi para desainer Indonesia 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman kepada para produsen furniture rotan 

di Indonesia. Sebab, desain mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan 

industri dan pasar ekspor di Indonesia. 

Tampaknya, penyelenggaraan berbagai even pameran furniture 

Internasional di Jakarta dapat pula dijadikan indikator pagelaran furniture yang 

diakui dunia, terbukti dengan kehadiran para calon pembeli (buyers) yang 

berkunjung untuk memesan dan membeli produk furniture Indonesia. Hal itu 

membuktikan bahwa industri furniture Indonesia dapat dijadikan salah satu tulang 

punggung perekonomian. Selain sumber daya alam, sumber daya manusia yang 

terampil dalam bidang industri furniture rotan sudah menjadi tradisi yang mengakar 

turun-temurun. Bila dicermati, potensi-potensi tersebut menjadi kekuatan bagi 

pengembangan industri furniture rotan di Indonesia. Namun demikian, kondisi 

industri furniture rotan Indonesia masih tampak belum  memiliki nilai daya saing 

tinggi di dalam kancah bisnis furniture rotan di pasar global. Salah satu aspek yang 

mampu mendukung nilai daya saing adalah desain adalah <pintu gerbang= untuk 

dapat dilihat oleh mata konsumen di pasar global. Kini, desain furniture sebagai 
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karya seni rupa telah menjadi perangkat daya saing di pasar global. Sebab, desain 

telah menjadi salah satu trend gaya hidup masyarakat dunia. Di sisi lain, Indonesia 

merupakan negara penghasil rotan terbesar di dunia. Penciptaan desain dengan 

memberdayakan potensi bahan baku rotan merupakan kekuatan daya saing yang 

dapat diaplikasikan dalam wujud furniture untuk pasar global. 

 

B. Target Capaian Penelitian 

 

 

No. 

 

Jenis 

Luara

n 

Indikator Capaian 

TS1 TS+1 TS+2 

 
1 

 

Pementasan/pagelaran/pameran/ 

gelar festival 

 

Internasional 

 

terdaftar 
sudah 

dilaksanakan 
 

 

Nasional 

 

terdaftar 
udah 

dilaksanakan 
 

 
2 

Undangan menjadi empu, 

narasumber seni, utusan 

kebudayaan, desain festival 

Internasional    

Nasional 

Terakredita

si 

 

draft 
sudah 

dilaksanakan 
 

3 Undangan menjadi seniman, 

aktor, pemain, dan sebagainya 

Internasional tidak ada tidak ada  

Nasional tidak ada tidak ada  

 
4 

 
Publikasi ilmiah 

Internasional draft sudah 

dilaksanakan 
 

Nasional terdaftar sudah 

dilaksanakan 

 

 
5 

 
Pemakalah dalam temu ilmiah 

Internasional draft terdaftar  

 

Nasional 

 

terdaftar 
sudah 

dilaksanakan 
 

6 Invited speaker dalam temu 

ilmiah 

Internasional Tidak ada Tidak ada  

Nasional Tidak ada Tidak ada  

7 Visiting lecturer Internasional Tidak ada Tidak ada  

 

 

 

 
8 

 

 

 

 
Hak kekayaan intelektual (HKI) 

Paten    

Paten 

sederhana 

draft terdaftar  

Hak Cipta    

Merek 

dagang 

   

Rahasia 

dagang 

   

 

Desain 

Produk 

 

draft 
sudah 

dilaksanakan 
 

Industri    

9 
Model/Purnarupa/Desain/Karya 

seni/ Rekayasa sosial 

Prototype sudah 
dilaksanakan  

granted  

10 Buku Ajar (ISBN)  draft sudah 
dilaksanakan 

 

11 Tingkat kesiapan teknologi 

(TKT) 

 Tidak ada Tidak ada  
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C. Peta Jalan (Road Map) Penelitian 

Peta jalan (road map) dari penelitian ini dapat digambarkan dalam 

Diagram 1.1. sebagai berikut: 

 

Diagram 1.1 

Peta Jalan (road map) Penelitian Penciptaan Desain Furniture Rotan 

(Dirumuskan oleh Peneliti, 2016). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berlandaskan pada pengalaman penciptaan desain sejak tahun 

1988 dilanjutkan dengan pendaftaran Hak Desain Industri. Selain itu, mengikuti 

even pameran nasional dan internasional, kemudian melakukan penelitian tentang 

desain furniture ekspor, desain furniture di Jawa, terutama di Yogyakarta, Jepara, 

Klender, maupun Cirebon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. 
Penciptaan desain furniture dengan sistem knock down, berbahan baku kayu  yang sudah 
diproduksi dan dipasarkan secara nasional ini merupakan studi pendahuluan dan bahan 

acuan dalam penciptaan desain furniture rotan. 
Desain oleh Eddy Supriyatna Mz, desain sudah terdaftar HKI. 

(Sumber foto: Dokumen pribadi peneliti, 1990). 

 

Penelitian trend desain furniture dunia pada pameran internasional di 

Shanghai menghasilkan temuan trend desain furniture tahun 2015 (Marizar, 2015: 

24-27). Hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan itu ditemukan bahwa desain 

furniture di era globalisasi cenderung universal, nyaris sama di seluruh dunia, 
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bentuk sederhana, praktis, massal, mudah, murah, terstandarisasi dan cenderung 

tanpa ornamen itu dijadikan acuan, pedoman dalam proses penciptaan desain untuk 

pasar global. 

Di dalam penelitian terdahulu, terungkap bahwa desain furniture di era 

globalisasi memiliki karakteristik yang spesifik yaitu (1) desain yang diproduksi 

merupakan tiruan dari aslinya yang dibawa oleh para konsumen asing; (2) kemasan 

furniture dibuat singkat dan padat dengan sistem struktur konstruksi yang praktis; 

(3) variasi desain sangat beragam, karena didorong oleh kompetisi pasar yang 

sangat progresif; (4) harga furniture menjadi murah karena diproduksi secara massal 

dengan menggunakan mesin yang didukung oleh kamajuan teknologi; (5) bentuk 

furniture sangat sederhana dan tidak ditampilkannya nilai-nilai sakral, magis, dan 

simbolis. Nilai-nilai tersebut diganti dengan nilai-nilai fungsional, universal, 

formal, dan global (Supriyatna, 2000: 184). 

Selain itu, di dalam kajian ini, proses penciptaan desain furniture mengacu 

juga pada pengalaman pameran, pengalaman pengamatan dalam pameran di dalam 

dan luar negeri, serta terlibat  langsung dalam organisasi pengusaha nasional 

furniture di Indonesia, serta hasil penelitian desain untuk pasar global. Esensinya, 

desain diciptakan bukan saja sebagai komoditi ekspor, tetapi diharapkan mampu 

menampilkan potensi sumber daya alam sebagai kekuatan nilai daya saing, nilai 

kreasi, dan nilai tambah ekonomi. Penciptaan itu dapat dilakukan apabila mengolah 

ide-ide dengan konsep baru (Charlotte and Peter Fiell, 2012: 15). Desain, seni dan 

industri dalam furniture dapat dirancang dengan menggunakan konsep-konsep baru 

yang sesuai tuntutan pasar global. 

 

B. Desain, Seni, dan Industri 

Pada awalnya desain dibuat untuk menghasilkan produk-produk kerajinan 

yang menggunakan berbagai hiasan tumbuhan, hewan, manusia, dan bentuk 

lainnya. Bentuk-bentuk diperoleh dari percobaan-percobaan yang lama, bahkan 

bertahun-tahun sehingga menjadi tradisi. Desain dibuat tanpa bantuan desainer 

yang terdidik. Akan tetapi produk yang dihasilkan sangat indah, terkadang rumit 
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dengan beragam hiasan. Proses pembuatannya pun sangat sederhana. Di dalam 

konteks desain, Jones (Jones, 1973:15-20)  menyebutnya sebagai metode evolusi 

kerajinan (craft evolution).  

Perkembangannya menggunakan desain yang digambar secara teliti sesuai 

dengan kebutuhan produksi, sebelum proses produksi berlangsung. Gambar-

gambar tersebut digunakan sebagai pedoman proses produksi, sehingga lebih cepat 

dan efisien. Jones menyebutnya sebagai metode desain yang berlandaskan pada 

gambar (Jones, 1973: 20-23). Proses tersebut sangat berbeda dengan metode 

desain yang mengandalkan tradisi uji coba yang bertahun-tahun seperti metode 

evolusi kerajinan. Pada metode evolusi kerajinan, tukang atau perajin merangkap 

sebagai desainer turun-temurun. Perajin juga berperan sebagai seniman yang hanya 

mengandalkan intuisinya saja. Pada kasus furniture rotan, teori Jones ini masih 

relevan, karena mengandung evolusi kerajinan antara industri dan kerajinan tangan. 

Oleh sebab itu, pada penelitian ini, desain harus diposisikan sebagai karya 

seni terapan (applied art) yang diciptakan untuk kepuasan orang lain. Adapun seni 

murni (fine art) diciptakan untuk kepuasan ekspresi pribadi senimannya. Hal 

tersebut selaras dengan ungkapan Herman Muthesius yang menyatakan bahwa 

pengertian seni pakai (applied art) merupakan kegiatan artistik, kultural, dan 

ekonomi (Heskett, 1986: 88). Ia menegaskan bahwa bentuk-bentuk baru diperlukan  

sebagai ungkapan yang tampak dari kekuatan batin zamannya, bukan kehendak 

mereka sendiri. Oleh sebab itu, desain furniture termasuk dalam kategori seni 

terpakai. Penciptaan desain furniture identik dengan penciptaan desain produk 

industri. Sebab, desain lahir dari pertemuan seni dan industri (lihat diagram) 

(Marizar, 2012: 31). 

Diagram 2.1 

Historis: Domein desain adalah pertemuan antara domein seni dan domein industri. 
(Dibuat oleh Eddy Supriyatna Marizar, 2001) 

 
John Heskett mempertegas bahwa desain industri pada dasarnya suatu 
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proses penciptaan, penemuan, yang tak terpisah dari segi-segi produksi 

(Heskett,1986: 5), dan juga pemasaran. Sebab, desain diciptakan untuk kepuasan 

pelanggan yaitu kepuasan konsumennya. Bahkan, Handi Irawan memperjelas 

bahwa kualitas produk adalah dimensi yang global, paling tidak ada enam elemen 

yaitu performance, durability, feature, reliability, consistency, dan design (Irawan, 

2002: 37, 51). 

Dalam konteks ini, dimensi desain adalah dimensi yang unik. Dimensi ini 

banyak menawarkan aspek emosional (emotional factor) dalam mempengaruhi 

kepuasan pelanggan. Oleh sebab itu, penciptaan desain harus berorientasi pada 

keinginan (wants) dan tuntutan kebutuhan (needs) konsumennya. Di sisi lain, desain 

juga menjadi perangkat pertama dalam proses produksi (Gitosudarmo, 1982:47). 

Esensinya bahwa desain berada di dua sisi yang berbeda, yaitu aspek produksi, 

sekaligus aspek pemasaran. Keduanya bertemu dalam satu satu titik sasaran yang 

sama yaitu karakteristik bentuk fisik produk yang diapresiasi oleh konsumennya. 

Kepuasan berkaitan dengan unsur emosional. Aspek estetika adalah salah 

satu kontribusinya. Hal itu berhubungan erat dengan aspek desain (diolah dari 

Irawan, 2002: 83-85). Oleh sebab itu desain dengan segala elemen dan atributnya 

akan berpengaruh pada sosok desain yang dapat membangun kepuasan 

pelanggannya melalui proses penciptaan desain.  

Peter dan Olson dalam bukunya Consumer Behavior (Perilaku Konsumen dan 

Strategi Pemasaran) menjelaskan bahwa seringkali dasar dari  kategori bentuk 

produk adalah karakteristik fisik yang berwujud seperangkat ciri (bundles of 

attributes). Bahkan produk yang paling sederhana pun memiliki beberapa ciri (Peter 

dan Olson,1999: 68-70). Ciri atau karakteristik menjadi bagian utama yang akan 

dikaji dalam penelitian ini untuk mendapatkan formula desain. 

Desain memiliki karakteristik visual yang diwujudkan dalam elemen- 

elemen fisik desain diantaranya bentuk, warna, tekstur, ornamen, komposisi, 

proporsi (Stem, 1989: 44-125), dilengkapi sistem konstruksi, fungsi, dan ergonomi, 

bahan, dan struktur (Marizar, 2005: 76-192). Di dalam temuan penelitian terdahulu 

terungkap bahwa karakteristik desain furniture (mebel) modern di Indonesia telah 

menampilkan bentuk-bentuk yang sederhana tanpa hiasan menggunakan teknik 
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konstruksi yang funsional praktis (Supriyatna, 2000). Elemen fisik itu merupakan 

wujud visual dari karakter dan gaya furniture.  

 

C. Pemasaran Global 

Pasar global merupakan fenomena yang harus dicermati bagi setiap para 

pencipta desain (designer). Pemasaran global mengacu pada kegiatan pemasaran 

yang terkoordinasi dan terintegrasi di beberapa pasar negara. Integrasi tersebut 

dapat melibatkan produk standar, kemasan seragam, nama merek yang mirip, 

pengenalan produk disesuaikan, iklan yang serupa, atau kampanye penjualan 

terkoordinasi di beberapa negara (Johansson, 2009: 14). Esensinya bahwa 

penciptaan produk disesuaikan dengan kondisi pasar global, terstandarisasi, bahkan 

desain sama dan serupa di seluruh dunia, menjadi desain global. Hal ini yang 

menjadi <dasar pijak= atau pedoman di dalam proses penciptaan desain furniture 

untuk pasar global.  

Amir (2000: 43) dalam bukunya. Strategi Pemasaran Ekspor 

mengungkapkan bahwa dipandang dari sudut ilmu marketing, pemasaran yang 

berhasil adalah yang dapat memenuhi selera konsumen. Selera seseorang 

merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Selera menyangkut masalah rasa, karsa, 

dan daya seseorang. Selera juga dapat dikatakan kombinasi dari kebutuhan, 

keinginan, dan daya beli seseorang suatu kelompok masyarakat. Setiap orang 

mempunyai selera yang berbeda dengan orang lain, yang dipengaruhi oleh budaya 

bangsanya sendiri.  Hal itu berhubungan dengan perbedaan mengenai budaya, 

tradisi, agama, bentuk tubuh, iklim, dan cuaca memerlukan pengkajian yang 

mendalam untuk bisa sukses dalam perdagangan ekspor. Semua itu akan 

mengakibatkan sangat berbeda selera dari masing-masing bangsa. Oleh sebab itu, 

penelitian penciptaan desain untuk pasar global dimulai dari penelitian tentang 

selera pasar global. Selera yang berhubungan dengan keinginan (wants) dan 

kebutuhan (needs) konsumen dijadikan konsep dasar penciptaan desain furniture 

rotan. 

Johansson (2009) berpendapat bahwa strategi pemasaran global yang benar-

benar mengglobalkan semua aktivitas pemasaran tidak selalu dapat dicapai atau 
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bahkan diinginkan. Pendekatan yang lebih umum adalah agar perusahaan dapat 

mengglobalisasikan strategi produknya dengan memasarkan lini produk, desain 

produk, dan nama merek yang sama di mana-mana namun untuk melokalisasi 

komunikasi distribusi dan pemasaran. Oleh karena itu, tahapan proses penciptaan 

desain yang mengacu pada pasar global menjadi tujuan utama di dalam penelitian. 

Di dalam konteks ini, pemasaran global dibatasi pada pasar China dan Jepang. 

 

D. Tujuan Pasar Asia Pasifik 

Asia Pasifik merupakan kawasan yang sangat luas dan potensial, dua 

diantaranya yang memiliki prospek pasar relatif baik adalah China dan Jepang. Oleh 

Sebab itu, pasar global wilayah Asia Pasifik yang dituju dalam penelitian ini adalah 

China dan Jepang. Potensi pasar China menurut Fernandez dan Underwood (2009: 

251-252) terungkap bahwa potensi china memiliki daya tarik 1,3 milyar konsumen. 

Pasar China merupakan hal yang sangat menentukan bagi strategi bisnis global. 

Banyak perusahaan multinasional dengan alasan sederhana bahwa potensi 

pertumbuhan negera itu lebih tinggi dibandingkan semua pasar lainnya di seluruh 

dunia. Negara berpenduduk terpadat di dunia itu kini menawarkan basis konsumen 

yang tidak hanya sangat besar namun juga kaya, berorientasi duniawi, dan bersedia 

membelanjakan uangnya.  

Adapun potensi pasar Jepang dapat diamati dan diolah dari situs yang 

diposting Elpan Yudiana (2009) yang mengungkapkan bahwa pasar Jepang sangat 

besar bagi komoditas ekspor Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang lebih dari 

127 juta dan pendapatan perkapita yang tinggi, yakni lebih dari US$36 ribu, serta 

adanya 4 musim dimana pada setiap musimnya memerlukan produk yang spesifik, 

menjadikan Jepang sebagai incaran banyak negara pengekspor di dunia. 

Karakteristik konsumen Jepang sangat eksklusif dan demanding. Pemerintah 

Jepang sangat melindungi kesehatan dan keselamatan warga dan lingkungannya. 

Oleh karena itu para eksportir harus mampu menyesuaikan produknya dengan 

selera mereka dan memenuhi aturan yang ditetapkan pemerintah. Konsumen 

Jepang sangat menyukai beragam produk rotan dari Indonesia, seperti seperangkat 

kursi tamu dari rotan, lampit, keranjang. Mereka menyukainya karena bentuknya 
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yang indah, anyamannya kuat dan modelnya yang sesuai dengan selera pasar di 

negara tersebut. Bahkan para importir sangat berminat untuk memasarkan produk 

hasil dari Indonesia tersebut.  

Ada tiga hal yang harus diperhatikan. Pertama, konsumen Jepang sangat 

memperhatikan kualitas produk, termasuk hal-hal kecil, samping dilihat modelnya, 

ukurannya, bahan bakunya, warnanya, juga akan diperhatikan hal-hal kecil, seperti 

kerapihannya. Kedua, harga adalah faktor yang menentukan atau dengan kata lain 

daya saing produk harus tinggi. Ketiga, konsumen Jepang sangat memperhatikan 

segi fashion dan selalu mencari sesuatu yang baru.  

Pola permintaan importir Jepang juga sangat spesifik yaitu pertama, 

permintaan satu produk umumnya dalam jumlah relatif kecil, namun jenis 

produknya yang diminta cukup banyak. Misalnya permintaan untuk furniture rotan, 

pihak importir Jepang akan memesan kursi sofa rotan misalnya 5 kontainer, namun 

masing-masing kontainer jenis atau modelnya akan relatif berbeda. Kedua, produk 

yang diminta harus sesuai dengan contoh yang disepakati dan apabila contoh yang 

disepakati berbeda dengan barang yang diterima. Ketiga, produk yang diekspor ke 

Jepang harus sesuai dengan standardisasi yang ditetapkan pemerintah Jepang. 

Kedua negara di Asia Pasifik itu menjadi tujuan di dalam penciptaan desain 

furniture rotan (http://elpan9716.blogspot.co.id/2009/04/potensi-pasar-mebel-

rotan-di-jepang.html). 

Di dalam konteks pasar gobal, sebagai contoh desain global produk Toyota 

dalam buku Extreme Toyota yang ditulis oleh Osono, at all. (2009:45) 

mengungkapkan bahwa mustahil untuk memenuhi kebutuhan setiap pelanggan di 

setiap pasar. Toyota harus jutaan, bahkan milyaran modifikasi pada mobil mereka 

agar sesuai dengan setiap pelanggan potensialnya, terkadang tidak masuk akan dari 

sisi ekonomi. Bagi Toyota mendahulukan pelanggan global adalah hal 

esensial...untuk merespon setiap pelanggan dengan cepat dan menyeluruh. Terbukti 

desain global dapat dicapai oleh mobil Toyota. Demikian pula untuk penciptaan 

desain furniture untuk pasar global, prinsip Toyota yang mengembangkan desain 

untuk pasar global dapat dijadikan acuan teoretik bahwa desain sangat perlu untuk 

menyesuaikan setiap pelanggannya. 
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Di dalam konteks ini, Johansson  (2009) memperkuat bahwa sepintas lalu, 

ada beberapa alasan kuat untuk mengenalkan produk baru yang dirancang khusus 

untuk pasar Asia. Walaupun, kondisi saat ini, pasar Asia Pasifik cenderung 

mengikuti selera global yang universal. Dengan demikian, terungkap jelas bahwa 

desain yang berkembang di Asia Pasifik juga mengikuti selera global, terutama 

berkaitan dengan bentuk yang universal dan nyaris sama di seluruh dunia. 

Di dalam konteks furniture rotan, Jepang dan China nyaris memiliki 

kesamaan dalam gaya desain, tetapi terdapat ciri yang khas. Hal itu terungkap dalam 

Franks (1990: 30) yang menyatakan bahwa China memiliki gaya dekoratif, dan 

Jepang lebih minimalis. Bila dicermati, keduanya akan tampak sama dalam desain 

furniture secara universal (universal design).  

 

E. Karakteristik Desain Global 

Furniture adalah produk yang dibeli untuk fungsi sekaligus desain. Dengan 

kata lain, furniture melakukan peran ganda. Misalnya, meja rias harus melayani 

tujuan menyediakan ruang penyimpanan, dan pada saat bersamaan, penampilannya 

juga harus menarik konsumen. Oleh karena itu, furniture secara sadar dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan fungsional dan estetika (Bennington, 2002: 67). Oleh 

sebab itu, desain furniture yang berorientasi pasar global selayaknya memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan penggunanya secara universal. 

 Berdasarkan teori desain universal yang diolah dari buku Universal Design 

karya Oliver Herwig (2008: 170-171) terungkap bahwa prinsip-prinsip desain 

universal serta mengarah pada karakteristik desain yaitu: (1). Fungsi yang sama atau 

seragam untuk semua orang; (2). Fleksibilitas dalam penggunaan dengan cara 

beradaptasi terhadap kecepatan pengguna; (3). Penggunaan desain mudah 

dimengerti, terlepas dari pengalaman, pengetahuan, kemampuan berbahasa, atau 

tingkat konsentrasi pengguna, serta penggunaan tersirat secara intuitif; (4). Desain 

komunikasi memerlukan informasi secara efektif dan jelas bagi pengguna, tanpa 

menghiraukan kemampuan pengguna; (5) Desain seminimal mungkin mengurangi 

bahaya dan kekurangan alat bantu yang kemungkinan bisa terjadi; (6). Secara 

fisik,desain dapat digunakan dengan efisien, nyaman serta mengurangi kelelahan 
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dalam penggunaan; (7). Ukuran dan ruang menggunakan pendekatan fungsi, 

berkaitan dengan ukuran tubuh, postur, atau mobilitas pengguna. 

Dengan demikian, secara garis besar dapat dinyatakan bahwa desain 

universal memiliki karakteristik; (1). Desain secara fungsional memiliki kesamaan 

di seluruh dunia; (2). Desain dibuat fleksibel dan mudah digunakan; (3). Desain 

mempertimbangkan faktor keamanan dan keselamatan pengguna; (4). Desain 

memperhatikan informasi penggunaan secara efektif dan jelas; (5) Desain 

seminimal mungkin mengurangi bahaya dalam penggunaannya; (6). Desain 

memperhatikan faktor kenyamanan bagi pengguna, yaitu faktor ergonomi; (7). 

Desain memperhatikan ukuran tubuh, postur, atau mobilitas pengguna, berkaitan 

dengan faktor antropometrika.  

Esensinya secara teoretik bahwa penciptaan desain universal selaras dengan 

desain furniture rotan untuk pasar global dengan memperhatikan (1). Fungsi sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya; (2). Kemudahan, kepraktisan, dan fleksiblitas 

dalam penggunaan; (3) Keamanan dan keselamatan dalam penggunaan; (4). 

Kejelasan informasi dalam penggunaan. Dalam konteks teoretik ini, faktor 

ergonomi, antropometrika, dan faktor fungsi yang berkaitan dengan estetika bentuk 

menjadi pertimbangan utama di dalam penciptaan desain furniture rotan untuk pasar 

global.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Fenomena Desain Furniture 

Berdasarkan pengamatan, ada kecenderungan kuat bahwa sebagian besar 

para pencipta desain atau desainer di Indonesia belum optimal menciptakan desain. 

Tampaknya, peranan desainer hanya mengikuti spesifikasi yang diberikan dan 

dipesan oleh buyers dari luar negeri. Ada fakta di lapangan memperlihatkan bahwa 

desainer hanya berperan sebagai <tukang gambar= yang ditugaskan produsen atau 

buyers untuk meniru desain-desain yang sudah ada atau desain yang sudah laku di 

pasaran dunia, sehingga nilai tambah dinikmati oleh pembelinya (buyers).  

Di dalam konteks ini, salah satu desain furniture yang relatif banyak 

diproduksi adalah <kursi kelek= (stacking chair) dan dipasarkan secara global. 

Sebab, kursi kelek (gambar 1) ini berhasil dirancang sesuai dengan tuntutan pasar 

global.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Stacking chair (model kursi kelek) merupakan kursi yang relatif banyak diproduksi di Indonesia 

dan dipasarkan ke mancanegara, karena sesuai tuntutan pasar global. 

(Sumber foto: https://indonesian.alibaba.com/product-detail/kelek-rattan-chair-123789194.html) 
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Gambar 4.2 

Fenomena Stacking chair yang diproduksi dan dipasakan cenderung menggunakan 

bahan rotan imitasi digabung dengan besi atau logam lainnya. 

(Sumber foto: Eddy Supriyatna, 2017) 

 

Demikian pula dalam konteks desain furniture rotan, desain-desain furniture 

rotan yang dibuat nyaris sama di seluruh dunia, bahkan tampak seragam dan 

terstandarisasi. Padahal desain dapat dijadikan perangkat untuk meningkatkan nilai 

tambah ekonomi. Apalagi dengan memberdayakan potensi hutan tropis Indonesia, 

salah satunya adalah rotan. Rotan adalah gulma yang dapat merusak lingkungan, 

tetapi rotan memiliki potensi besar di dalam penciptaan desain furniture, bahkan 

rotan dapat diolah secara fleksibel dibandingkan dengan kayu. 

Di dalam konteks pasar global, penciptaan desain furniture rotan yang 

berbasis pada penelitian dan pengembangan merupakan faktor yang tidak dapat 

dihindari. Sebab, desain furniture dibuat untuk memenuhi kepuasan pelanggannya. 

Pelanggan atau konsumen merupakan faktor penentu di dalam proses penciptaan 

desain furniture. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan kajian dari situs internet, 

maka teridentifikasi bahwa fenomena desain furniture rotan yang berkembang di 

Cirebon, Solo, dan mancanegara menampilkan sosok yang universal dan minimalis. 
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Bahan baku tidak sepenuhnya menggunakan rotan natural, tetapi dikombinasi 

dengan rotan sintetis, besi, alumunium, stainlist steel, dan kayu. Bahkan ada 

kecenderungan tidak menggunakan rotan alami. Adapun anyaman rotan cenderung 

tidak banyak digunakan lagi. Produk furniture rotan dipasarkan ke berbagai negara, 

khususnya ke Eropa, Amerika, Asia, Australia. Esensinya, produk sudah dipasarkan 

secara global. 

Di dalam konteks kajian ini, pasar global yang dimaksud adalah dibatasi 

untuk pasar Asia Pasifik yang secara spesifik dibatasi juga secara geografis yaitu 

China dan Jepang, Adapun pasar Asia Pasifik itu tidak secara spesifik memiliki 

karakter Asia atau Pasifik, sebab nyaris seluruh negara di Asia 3 Pasifik juga 

dipengaruhi selera global. China dan Jepang, walaupun berorientasi pada pasar 

global yang universal, tetapi pengaruh elemen budaya lokal, termasuk bahan baku 

natural terkadang masih menjadi tuntutan selera di dalam desainnya. Hal ini yang 

menjadikan desain furniture rotan untuk pasar China dan Jepang sangat spesifik dan 

unik. Oleh sebab itu, prinsip universal (praktis dan sederhana) yang juga 

menampilkan keunikan desain China dan Jepang menjadi salah satu formula dalam 

tahapan proses penciptaan desain furnirure rotan untuk pasar global. 

Desain furniture rotan untuk pasar global di Indonesia masih mengikuti 

kehendak buyers (pembeli) luar negeri. Pesanan produk furniture selalu 

dikendalikan oleh para pembeli dari luar negeri (buyers), sehingga melahirkan 

karakteristik desain furniture yang cenderung bernuansa pesanan. Spesifikasi 

desain ditentukan oleh pembeli asing, atau desainer hanya sebagai tukang gambar 

(Supriyatna, 2000: 5), bukan pencipta nilai tambah desain. 

Fenomena desain tersebut telah memacu penelitian dan penciptaan desain 

furniture rotan sebagai bagian dari proses memberdayakan desain. Dalam konteks 

ini, desain sebagai perangkat nilai tambah dan nilai daya saing itu terwujud dalam 

fungsi dan estetika bentuk, keduanya merupakan elemen desain. Nilai fungsi dan 

nilai estetika bentuk menjadi titik awal proses penciptaan desain furniture yang 

diharapkan selaras dengan tuntutan pasar global. Nilai fungsi dan estetika bentuk 

diwujudkan secara nyata di dalam prototype skala 1: 1 sebagai produk jadi yang 

diujicobakan.  
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B. Hasil Penelitian  dan Penciptaan Desain 

1. Temuan Penelitian dalam Tahapan Penciptaan Desain 

Proses penciptaan desain berbeda dengan proses penciptaan seni. Desain 

berorientasi pada keinginan (wants) dan kebutuhan (needs) pasar atau konsumen, 

Desain cenderung bertolak dari kepuasaan pelanggannya, bahkan lebih rasional dan 

fungsional. Adapun seni berorientasi pada wants dan needs dari senimannya, 

bahkan lebih ekspresif dan intuitif. Seni cenderung untuk memenuhi kepuasan 

penciptanya. Oleh sebab itu, proses penciptaan desain diawali dari penelitaan pasar 

untuk mendeteksi wants dan needs dari konsumennya.  

Di dalam konteks desain furniture rotan untuk pasar global telah 

diidentifikasi bahwa karakteristiknya memiliki ciri-ciri sederhana (simple), praktis 

(serba mudah), dan universal. Karakteristik tersebut merupakan dasar penciptaan 

desain furniture rotan dalam tahapan prosesnya. Adapun tahapan proses penciptaan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tahapan Penelitian dan Penciptaan Desain 

Berdasarkan kajian teoretik, kajian lapangan, dan pengalaman empiris, 

maka ditemukan tahapan proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar 

global terbagi menjadi 10 (sepuluh) tahapan yaitu: 

a. Tahap pengkajian karakteristik pasar global. Berdasarkan kajian teoretik 

dan hasil survey lapangan teridentifikasi bahwa karakteristik pasar global, terutama 

di Asia-Pasifik meliputi ciri-ciri (a). Selera universal (universal tastes); (b). Produk 

mudah dikemas (easy to packed); (c). Produk mudah diproduksi massal (easily mass 

produced); (d). Bentuk produk indah (beautiful form); (e). Mengikuti trend desain 

(following the design trends); (f). Harga relatif murah (cheap prices); (g). Produk 

mudah digunakan (easy to used). 

b. Tahap pengkajian karakteristik desain dan produk furniture untuk pasar 

global. Berdasarkan kajian teoretik dan observasi di lapangan maka ditemukan 

tuntutan kebutuhan dan keinginan pasar global yang memiliki karakteristik produk 

furniture sebagai berikut (a). Bentuk sederhana dan praktis (simple and practical 

form); (b). Sosoknya ramping (the figure is slim); (c). Bobot ringan/tidak berat (the 

weight is light/not heavy); (d). Tanpa hiasan (without decorations); (e). Warna 
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natural (natural colors); (f). Bahan natural (natural materials/green design). 

Esensinya bahwa desain-desain pasar global dibuat berdasarkan selera pasar yang 

heterogen (seragam atau nyaris sama di seluruh dunia) dengan karakteristik 

mengacu pada gaya modern minimalis (modern minimalist style). 

c. Tahap pengkajian sistem konstruksi produk furniture untuk pasar global 

meliputi (a). Mudah dibongkar pasang (easy to disassemble mendapatkan model 

knocked-down systems); (b). Mudah dilipat (easy to folded mendapatkan model 

folding systems); (c). Mudah disusun (easy to stacked mendapatkan model stacking 

systems); (d). Mudah dipindah-pindahkan (easy to moveble mendapatkan model 

mobile systems); (e). Mudah dibawa-bawa (easy to carry mendapatkan model 

transportable systems); (f). Mudah disimpan (easy to stored mendapatkan storage 

systems); (g). Siap dipasang (ready to be installed mendapatkan ready to assembled 

systems); (h). Siap dipakai (ready to wear mendapatkan model ready to use system). 

Dengan mengkaji kondisi tersebut, maka produk furniture cenderung menggunakan 

konstruksi yang fungsional dan sistematik. Karakteristik tersebut berpengaruh 

terhadap formula desain furniture dan keterkaitannya dengan teknologi produksi. 

Karakteristik produk tersebut berpengaruh pada strategi produksi dan strategi 

pemasaran. 

d. Tahap pengkajian karakteristik desain furniture rotan. Berdasarkan 

kajian teoretik, situs internet dan observasi di Cirebon dan Solo ditemukan 

karakteristik desain furniture rotan untuk pasar global sebagai berikut (a). Mudah 

disusun (easy to stacked mendapatkan model stacking systems); (b). Mudah 

dibawa-bawa atau di-cangking (easy to carry mendapatkan model transportable 

systems); (c). Siap dipasang (ready to be installed mendapatkan ready to assembled 

systems); (d). Siap dipakai (ready to wear mendapatkan model ready to use system). 

e. Tahap perumusan (formula) desain furniture rotan untuk pasar global.  

Bila dikaji lebih mendalam, maka karakteristik desain furniture rotan yang memiliki 

sistem knocked-down masih jarang dibuat oleh pasar produsen Indonesia, bahkan 

dunia. Oleh sebab itu dalam proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar 

global ini akan diperioritaskan pada desain-desain furniture rotan yang memiliki 

sistem knocked-down, stacking dan ready to use. Knocked-down system, stacking 
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system dan ready to use system memenuhi tuntutan wants dan needs dari selera 

pasar global yaitu: (a) gaya minimalis, (b)  praktis, (c) ekonomis, (d) sederhana, (e)  

massal, (f) bahan natural, (g) universal (bentuk seragam dan sama) di seluruh 

negara, khususnya di Asia Pasifik. Oleh sebab itu, formula desain furniture rotan 

untuk pasar global secara spesifik memiliki karakteristik yaitu (a) Siap dipakai 

(ready to wear mendapatkan model ready to use system); (b). Mudah dibawa-bawa 

(easy to carry mendapatkan model transportable systems); (c). Mudah disimpan 

(easy to stored mendapatkan storage systems). Tiga karakteristik ini menjadi tolok 

ukur penciptaan desain untuk pasar global. 

f. Tahap penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global, khususnya 

di Asia-Pasifik. Proses penciptaan dilakukan dengan membuat sketa-sketsa desain 

alternatif, khususnya sketsa  desain kursi yang sesuai dengan formula desain hasil 

pengkajian karakteristik desain. Adapun jumlah desain alternaatif sebanyak 20 (dua 

puluh) sketsa kursi, terdiri dari stacking chair (kursi susun), knock down chair 

(kursi bongkar pasang), dan easy to carry chair (kursi mudah dicangking) dengan 

ciri modern minimalis. 

g. Tahap pembuatan prototype. Prototype dibuat sebagai upaya untuk 

mewujudkan sketsa desain yang masih berupa ide dasar menjadi produk kursi. 

Kemudian divisualisakan melalui gambar sketsa untuk selanjutnya dibuat produk 

(barang jadi) berupa furniture secara nyata dengan skala 1:1. Proses pembuatannya 

dilakukan secara konvensional dan bersitat eksperimental. Hal itu dilakukan untuk 

mencapai bentuk dan fungsi yang diinginkan dalam konsep desainnya. Sebab, rotan 

bersifat lentur. Uji coba produk dilakukan dengan metode esperimental untuk 

mencari sistem konstruksi, struktur, bentuk, fungsi dan ergonomi, sesuai prinsip-

prinsip dalam desain. Pembuatan prototype dilakukan di kawasan industri furniture 

rotan Cirebon. 

h. Tahap uji kelayakan produk furniture dilakukan di Yogyakarta melalui 

kegiatan seminar dan diskusi (focus group discussion). Seminar dihadiri oleh para 

pelaku bisnis, desainer, praktisi furniture dan akademisi dari Yogyakarta, Solo, dan 

sekitarnya. Adapun narasumber dari praktisi dan pakar pemasaran global, 

Tenggono Chuandra Phoa dan tenaga ahli teknik pembuatan furniture rotan, Djaso 
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Saputra. Produk furniture yang masih berupa prototype didiskusikan dari aspek 

desain, pemasaran global, dan teknik produksi dengan pendekatan multidisiplin. 

Temuan dari hasil focus group discussion adalah (a). Desain dinyatakan layak untuk 

pasar global, (b). Knock down furniture rotan masih jarang diproduksi, bahkan 

langka, sehingga menjadi produk yang berbeda, (c). Berdasarkan sosok desainnya, 

sasaran pasar cenderung untuk pasar Asia (Cina) dan Afrika, dengan segmen pasar 

yang bersifat universal, (d). Stacking furniture rotan juga layak pasar global, karena 

dapat menghemat tempat (space) di dalam pengiriman, terutama dalam kontainer, 

(e). Saran perbaikan lebih banyak pada sistem konstruksi knock down yang masih 

menggunakan joint connecting bolt dan nut yang tampaknya belum tepat guna. 

Selain itu, paku pada sandaran dan dudukan kursi knock down disarankan untuk 

diberi lilitan rotan, agar tampak lebih bagus, (f). Komponen sandaran dan dudukan 

akan lebih efektif apabila dibagi menjadi dua komponen dengan sistem knock down 

(bongkar pasang). 

i. Tahap evaluasi dan revisi prototype. Prototype yang dibahas pada acara 

seminar dan focus group discussion di Yogyakarta dievaluasi, kemudian direvisi 

sesuai masukan dan hasil diskusi. Proses revisi prototype dilakukan di Cirebon. 

j. Tahap pengembangan desain. Desain dan prototype yang telah dibahas 

dalam diskusi dikembangkan dan dijadikan pedoman di dalam proses penciptaan 

desain berikutnya. 

 

2. Temuan Penelitian Desain 

Berdasarkan kajian dan tahapan tersebut, maka diperoleh temuan-temuan 

sebagai berikut: (1). Proses penciptaan desain memerlukan kajian pemasaran global 

untuk mengidentifikasi selera yang tercermin dalam <wants and needs= dari 

konsumennya (pasar); (2). Proses penciptaan desain tidak hanya dari keinginan, 

kebutuhan, dan kepuasan desainernya, tetapi lebih mengutamakan kepuasan 

konsumennya (pasar); (3). Karakteristik desain furniture untuk pasar global sangat 

universal, seragam, nyaris sama bentuknya, dan terstandarisasi di seluruh negara; 

(4). Kepraktisan dan kemudahan penggunaan, pengiriman, serta penyimpanan 

produk furniture menjadi tuntutan pasar global; (5). Potensi rotan sebagai bahan 
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baku furniture memiliki keunggulan fleksibelitas (lentur) dalam proses 

pembentukannya. Selain itu, bahan baku rotan merupakan potensi yang besar bagi 

Indonesia, sehingga memiliki nilai daya saing tinggi di era globalisasi. 

Adapun secara teori, formula desain untuk pasar global berbasis desain 

universal meliputi (1). Fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna; (2). Kemudahan 

dan fleksiblitas dalam penggunaan; (3) Keamanan dan keselamatan dalam 

penggunaan; (4). Kejelasan informasi dalam penggunaan. Dalam konteks teoretik 

ini, faktor ergonomi, antropometrika, dan faktor fungsi menjadi pertimbangan 

utama di dalam penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global. 

 

C. Hasil Penciptaan Desain Furniture Rotan 

Di dalam konteks penelitian ini, penciptaan desain furniture rotan 

mengambil segmen pasar berbasis industri (massal) yang digabung dengan proses 

kerajinan konvensional (craft and handmade). Adapun sasaran pasar global  Asia-

Pasifik diarahkan pada pasar Jepang dan China. Sistem konstruksi yang digunakan 

knock down system, stacking system, dan easy to carry system. Bahan original rotan 

dengan fokus utama warna natural alami (finishing) dan coklat alami. Proses desain 

dilakukan di Jakarta, Serpong, Cirebon, Yogyakarta, dan Singapura sejak Januari 

2017 sampai Agustus 2017. Proses pembuatan prototype dilakukan di Kawasan 

Industri Furniture Rotan di Tegalwangi Cirebon tahun 2017.  Adapun seminar dan 

diskusi dilakukan di Yogyakarta, tanggal 29 Juli 2017, dan Seminar di Kawasan 

Industri Furniture Klender, Jakarta Timur, tanggal 14 Agustus 2017. 

 

      1.   Sketsa Desain Furniture Rotan 

Sketsa-sketsa desain furniture rotan untuk pasar global dibuat berdasarkan 

formula hasil penelitian berupa karakteristik atau ciri-ciri produk yang menjadi 

tuntutan dan harapan konsumen untuk pasar global, khususnya di Asia Pasifik, 

fokus pada pasar China dan Jepang. Sketsa desain dibuat sepanjang tahun 2017 

dengan lokasi di Serpong, Jakarta, Yogyakarta, dan Singapura. 
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Gambar 4.3. 

Sketsa desain dengan sistem stacking chair versi 1. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. 

Sketsa desain kursi rotan dengan sistem stacking chair versi 2. Revisi desain  

setelah eksperimen pembuatan prototype. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 
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Gambar 4.5 

Perubahan sketsa desain kursi rotan dengan sistem knock down chair versi 1, 

berdasarkan eksperimen. Perekayasa/desainer Eddy Supriyatna Mz, 2017. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.6. 

Sketsa desain kursi gaya oriental China 

dengan sistem knock down chair. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 
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Gambar 4.7. 

Dua sketsa desain kursi gaya oriental China dan Jepang 

dengan sistem knock down chair. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. 

Dua sketsa desain kursi dengan sistem knock down chair. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017 
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Gambar 4.9. 

Dua sketsa desain kursi dengan sistem stacking chair.  

Kombinasi dengan besi/alumunium. 

(Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. 

Dua sketsa desain kursi dengan sistem stacking chair.  

 (Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 
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Gambar 4.11. 

Dua sketsa desain kursi dengan sistem stacking chair dan easy chair. 

 (Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4.12. 

Sketsa desain kursi dengan sistem stacking chair dan easy chair (cangking).  

 (Desainer: Eddy Supriyatna Marizar., 2017) 
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Gambar 4.13. 

Gambar 3 D easy chair. Desain oleh Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber gambar: Kris Wardhana., 2017)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. 

Gambar 3 D stacking chair. Desain oleh Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber gambar: Kris Wardhana., 2017)  



33 

 

2.  Pembuatan Prototype Furniture Rotan 

Proses pembuatan prototype furniture rotan dilakukan di kawasan 

industri furniture rotan, Tegalwangi, Cirebon, Jawa Barat. Proses pembuatan 

dilakukan sejak bulan Juli 2017 dan direncanakan sampai Oktober 2017. Proses 

pembuatan diproduksi oleh Tim Teknis pembuatan prototype, didampingi Tenaga 

Ahli dari P.T. Indogrand, Djaso Saputra dan supervisor dan informan yaitu Indra 

Budi S. Proses pembuatan atau produksi secara konvesional dengan metode 

eksperimental dengan uji kelayakan fungsional dan estetika. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.15. 

Proses pengukuran dan pemotongan bahan baku rotan untuk pembuatan rangka kursi. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 4.16. 

Proses pemasangan komponen kursi dengan skrup 

dan pengukuran akhir untuk membentuk sebuah rangka kursi stacking chair versi 1. 

(Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.17. 

Rangka hasil akhir kursi sistem stacking chair versi 1 dan proses finishing. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. 

Uji coba sistem dan ergonomi pada prototype kursi dengan sistem stacking chair versi 1. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.19. 

Uji coba susun pada prototype kursi dengan sistem stacking chair versi 1. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. 

Proses pengikatan dengan kulit rotan untuk memperkuat konstruksi kursi. 

(Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.21. 

Prototype telah mengikuti sketsa ide desain stacking chair versi 1. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22. 

Prototype stacking chair versi 1. Kanan tampak belakang. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.23. 

Proses pembuatan rangka stacking chair versi 2. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24. 

Prototype stacking chair versi 2. Kiri tampak samping, Kanan tampak belakang. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.25. 

Prototype stacking chair versi 2 dibuat dan disesuaikan 

dengan  sketsa desain yang direvisi. Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.26. 

Prototype stacking chair versi 2 yang sudah dselesai di-fisnishing. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.27. 

Berdasarkan hasil supervisi di lapangan terjadi perubahan bentuk kaki samping 

 yang tidak sesuai sketsa desain knock down chair versi 1.  

Desain kursi knock down masih langka dalam proses pembuatan furniture rotan. 

Desainer Eddy Supriyatna Mz, 2017. 

(Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.28. 

Proses amplas (kiri) dan sistem joint connecting bolt (kanan). 

Prototype knock down chair versi 1  

Desainer Eddy Supriyatna Mz. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29.. 

Proses pembuatan rangka knock down chair. 

(Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.30.. 

Proses  pembuatan sandaran serta dudukan. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31. 

Sketsa ide desain knock down chair versi 1 

sesuai dengan revisi bentuk pada kaki depan. 

(Sumber foto: Indra Budi S., 2017). 
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 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32. 

Atas empat komponen knock down chair diuraikan sebagai sistem knock down. 

Bawah sosok prototype yang sudah jadi (karya jadi setelah dirakit). 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017) 
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Gambar 4.33. 

Atas eksperimen pembuatan sketsa ide desain.  

Bawah prototype gaya Oriental China versi 1. 

Desainer Eddy Supriyatna Ma, 2017. 

 (Sumber foto: Indra Budi S., 2017)  
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D.  Hasil Seminar dan Diskusi (Focus Group Discussion) 

      1.  Kegiatan Seminar dan Diskusi di Yogyakarta dan Jakarta 

Kegiatan seminar dan diskusi (Focus Group Discussion) merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari proses penelitian ini. Diskusi bertujuan menghimpun 

pendapat, masukan, kritik, dan saran untuk pengembangan hasil penelitian dan 

penciptaan desain furniture rotan. Narasumber, tenaga ahli, peneliti, dan pembicara 

kunci (keynote speaker) dihadirkan dalam acara tersebut. Adapun para peserta yang 

berpartisipasi aktif terdiri dari para pelaku bisnis furniture, desainer, praktisi,  emisi 

dari Yogyakarta, Solo, dan sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.34. 

Kegiatan Seminar dan Diskusi (FGD) di Yogyakarta 

(Sumber foto: tim dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.35 

Narasumber, Tenaga Ahli, Pakar, Pembicara Kunci (Keynote speaker) 

dalam seminar dan diskusi (FGD) di Yogyakarta. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

   

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36. 

Prototype yang didiskusikan bersama Narasumber, Pakar, Tenaga Ahli, 

Pembicara Kunci (Keynote speaker) dan peserta seminar/diskusi. 

dalam seminar dan diskusi (FGD) di Yogyakarta. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.37. 

Empat prototype yang didiskusilan bersama Narasumber, Pakar, Tenaga Ahli, 

Pembicara Kunci (Keynote speaker) dan peserta seminar/diskusi. 

dalam seminar dan diskusi (FGD) di Yogyakarta. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38. 

Pemaparan proses penelitian dan penciptaan desain furniture rotan 

dalam seminar dan diskusi (FGD) di Yogyakarta. Keynote speaker Eddy Supriyatna Mz. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.39. 

Pakar teknologi produksi dan material dari Jakarta, Prof. Dr. Agustinus Purna Irawan 

sedang memaparkan tentang teknik produksi dn material pada acara FGD. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40. 

Suasana Seminar dan FGD banyak memberikan inspirasi bagi pengembangan desain 

furniture rotan merupakan bagian dari penggalian data lapangan. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.41. 

Empat prototype kursi-kursi (sebagai kasus) yang disajikan 

 dalam seminar dan FGD  di Yogyakarta. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42. 

Tenaga ahli pembuat prototype furniture rotan dari Cirebon, Djaso Saputra sedang 

menjelaskan secara teknik tentang kursi-kursi yang disajikan di FGD. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.43 

Antusiasme seorang peserta FGD maju ke depan (ke obyek kursi) 

untuk memberikan masukan dan kritik langsung pada kasus kursi 

(knock down chair) versi 1. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.44. 

Peserta membahas secara detail sebagai masukan untuk 

penyempurnaan desain dan produk jadinya.  

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.45. 

Berbagai masukan dan saran disimak dan didiskusikan 

secara serius oleh peserta.  

 (Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.46. 

Semangat berdiskusi ketika acara akan dimulai sebagai pembuka. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 
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Gambar 4.47. 

Seminar tambahan di Kawasan Industri Klender, Jakarta Timur. 

Acara kerjasama dengan Koperasi Industri Kayu dan Mebel Jakarta Timur. 

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48. 

Peserta seminar adalah para pelaku bisnis, perajin, dan desainer 

dari wilayah Klender, Jakarta Timur.  

(Sumber foto: Tim Dokumentasi., 2017)  
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2. Hasil Diskusi (Focus Group Discussion) di Yogyakarta 

a. Desain-desain furniture rotan yang disajikan dinyatakan layak untuk 

dipasarkan, walaupun ada beberapa koreksi. 

b. Prototype yang banyak mendapat kritik dan masukan adalah kursi 

dengan sistem knock down, terutama sistem sambungan Joint 

Connecting Bolt yang perlu dipikirkan kembali sistem connecting-nya. 

Kemudian sandaran dan dudukan masih dapat dibagi dua. Paku pada 

sandaran dan dudukan dapat dililit rotan. 

c. Berdasarkan hasil focus group discusion terungkap bahwa produk global 

terbagi menjadi dua segmen pasar yaitu (1). Segmen pasar khusus yaitu 

cenderung mengutamakan aspek seni, artistik, atau estetika. (2). Segmen 

pasar umum yaitu cenderung mengutamakan aspek yang bersifat 

industrial, masal, dan universal. Oleh sebab itu, secara ideal diperlukan 

segmen pasar ketiga yang memudahkan kedua segmen tersebut, 

sehingga diharapkan nilai tambah ekonomi diluar konteks pasar global 

akan lebih tinggi. 

d. Bahan rotan dapat pula dipikirkan untuk menggunakan logam yang 

dapat menembus pori-pori, agar lengkungan dapat stabil. 

e. Pasar Asia Pasifik yang prospektif adalah China, karena kemajuannya 

yang fantastik. 

f. Jepang dan Korea menjadi alternatif pasar Asia Pasifik berikutnya. Pasar 

lain yang belum banyak digarap adalah Afrika. 

g. Desain untuk pasar China cenderung bernuansa oriental, walaupun 

bergaya modern minimalis. 

h. Penelitian dan penciptaan desain, sebaiknya menggunakan pendekatan 

multidisiplin, terutama pemasaran, produksi, dan desain. 

i. Temuan tambahan, lomba desain furniture selama ini belum banyak 

yang berhasil dipasarkan karya-karyanya, diduga kualifikasi juri hanya 

dari profesi desain (desainer). Selayaknya juri dari berbagai profesi 

terkait. 
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3. Hasil Seminar di Klender, Jakarta Timur 

a. Desain furniture global selayaknya dipikirkan standarisasi. 

b. Konsistensi dan komitmen diperlukan dalam standarisasi. 

c. Desain furniture di Klender cenderung statis, diperlukan pusat desain. 

 

E.  Pembahasan Hasil Penelitian dan Penciptaan Desain 

 Proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global telah 

menghasilkan prototype sebagai produk jadi yang telah didiskusikan di Yogyakarta 

dan Jakarta. Produk jadi berupa furniture skala 1: 1 tersebut mempermudah dalam 

diskusi, karena furniture tampil sesungguhnya yang dapat digunakan dan 

diujicobakan secara nyata. Adapun furniture yang disajikan hanya berupa kursi, 

sebab kursi adalah furniture yang paling rumit dari sisi desain. Selain itu, kursi 

merupakan furniture yang cenderung banyak dicari oleh konsumen di berbagai 

negara.  

Desain-desain furniture yang diwujudkan sebagai produk jadi juga secara 

fisik dapat digali elemen-elemen desain secara visual (rupa tersurat). Diskusi 

tentang ergonomi, fungsi, estetika bentuk, warna finishing, sistem konstruksi, 

struktur, tekstur, bahan, ukuran (antropometrika), dan juga proporsi serta komposisi 

dapat dikaji dalam diskusi. Seluruh elemen desain furniture diarahkan untuk pasar 

global, khususnya China dan Jepang di kawasan Asia Pasifik. 

Temuan penelitian yang esensial adalah (1). Furniture rotan yang 

menggunakan sistem knock down (bongkar pasang) masih jarang dilakukan, 

khususnya pada rancangan kursi; (2). Karakteristik desain untuk pasar global 

identik dengan desain universal; (3). Ada kecenderungan selera desain nyaris sama 

dan seragam di berbagai negara, terutama di Asia Pasifik, termasuk China dan 

Jepang; (4). Keunikan proses pembuatan furniture rotan tidak sepenuhnya berbasis 

industri massal, tetapi mengandung unsur seni dan kerajinan tangan (art and craft); 

(5). Kemudahan dan kepraktisan dalam penggunaan furniture menjadi <kata kunci= 

dalam mendesain furniture untuk pasar global; (6). Segmen pasar tidak hanya 

secara teori yaitu terbagi tiga, atas, menengah, bawah, tetapi dapat pula dilihat dari 

sisi desain yaitu segmen yang berorientasi seni (khusus).dan segmen yang 
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berorientasi industri (umum). Idealnya, desain berpijak pada kedua segmen 

tersebut. Di dalam konteks penciptaan desain ini, cenderung berorientasi pada 

segmen industri yang bersifat umum dan universal, tetapi ada sentuhan unsur seni 

di dalammnya** 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Pasar global merupakan fakta aktual yang harus dihadapi sebagai tantangan 

di dalam berkompetisi, khususnya dalam penciptaan desain. Sebab, desain sebagai 

perangkat daya saing dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi. Oleh sebab itu, 

penelitian yang berkaitan dengan penciptaan desain furniture ini menggunakan 

analisis multidisiplin dengan pendekatan kualitatif ini mengacu pada studi 

pemasaran, teknologi produksi, dan studi desain.  

Berdasarkan analisis multidisiplin, maka dapat disimpulkan bahwa 

penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global dapat dilakukan dengan 

sepuluh tahapan. Tahapan tersebut merupakan proses penciptaan desain yang 

berorientasi pada tuntutan kebutuhan dan harapan konsumen berbasis studi 

keinginan (wants) dan kebutuhan (needs) konsumennya. Hal itu dilakukan sebagai 

upaya untuk memberikan kepuasan kepada pelanggannya. Adapun titik awal proses 

penciptaan desain dimulai dari studi tentang pasar yang akan dituju, menangkap 

elemen-elemen visual dan atribut fisik yang diharapkan konsumen.  

Dengan demikian proses penciptaan desain furniture rotan untuk pasar 

global diperlukan tahapan yang berawal dari kajian tentang karakteristik pasar 

global, kemudian dirumuskan karakteristik desainnya sebagai upaya untuk 

mengidentifikasi ciri-ciri desain yang sesuai dengan tuntutan dan harapan 

konsumen di pasar global. Karakteristik pasar yang spesifik dapat digunakan 

sebagai <dasar pijak= di dalam penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global. 

Oleh sebab itu, proses penciptaan desain furniture untuk pasar global sudah 

selayaknya dimulai dari kajian tentang <wants and needs= dari konsumennya. Para 

pencipta desain atau desainer akan dapat mengidentifikasi dan mengaplikasikan 

elemen-elemen yang akan divisualisasikan dalam desain, kemudian diwujudkan 

secara nyata dalam bentuk produk furniture atau barang jadi. Produk furniture 

diharapkan dapat memenuhi harapan konsumen, sehingga konsumen dapat 

terpuaskan secara optimal.  
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Di dalam konteks ini, pasar yang dituju adalah China dan Jepang. Selera 

pasar China dan Jepang nyaris sama dengan karakteristik pasar global yaitu 

universal, sama, seragam, dan terstandarisasi. Oleh karena itu, luaran yang dicapai 

dalam proses penciptaan desain furniture rotan ini memiliki sistem bongkar pasang 

(knock-down chair), dapat disusun (stacking chair) dan dapat dicangking (easy 

chair). 

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian berikutnya: (1). Studi pemasaran dapat diperluas dan 

observasi langsung ke Negara yang hendak dituju, sehingga data <wants and needs= 

konsumen dapat diperoleh secara optimal; (2). Sketsa ide desain furniture alternatif 

dapat dibuat sebanyak mungkin, untuk kemudian diseleksi oleh tim pemasaran 

(termasuk buyers asing), dan tim produksi (tenaga ahli) dengan menggunakan 

waktu yang cukup panjang dan biaya yang memadai; (3). Pembuatan barang jadi 

dikerjakan oleh tenaga ahli yang berpengalaman desain bidang furniture rotan dan 

mampu membaca gambar secara detail; (4). Penelitian penciptaan desain 

selayaknya mendahulukan luaran berupa karya cipta yaitu desain dan prototype. 

Adapun luaran berupa karya tulis di jurnal setelah tahapan proses penciptaan selesai 

dilakukan.**
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